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ABSTRAK 
 
Pengembangan karir adalah suatu kondisi yang menunjukkan adanya peningkatan status seseorang 
dalam suatu organisasi pada jalur karir yang telah ditetapkan dalam organisasi pada yang 
bersangkutan. Sedangkan Kepuasan kerja karyawan adalah kepuasan kerja adalah  suatu perasaan 
yang menyokong diri pegawai yang berhubungan dengan pekerjaan nyamaupun kondisi dirinya. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pengembangan karir berpengaruh terhadap 
kepuasan kerja karyawan pada PT. X yang berlokasi di Tanjung Morawa Medan. Populasi berjumlah 19 
orang karyawan aktif dengan rincian 13 orang laki – laki dan 6 orang perempuan menggunakan 
sampling jenuh. Teknik pengumpulan data menggunakan kuisioner dengan metode kuantitatif diskritif. 
Dari hasil analisa data diketahui persamaan regresi sebesar Y :21,713 + 0,199X. Sedangkan hasil dari 
uji T didapatkan hasil Ttabel untuk df = 17 dengan tingkat kesalahan 0,05 atau 5% adalah 1,739 
sedangkan Thitung yang didapat dari penelitian ini menunjukkan nilai 2,659. Karena thitung> ttabel = 2,659 > 
1,739 maka Ha diterima dan H0  ditolak. Dan hasil penghitungan uji Determinasi diperoleh angka R
2
(R 
Square) sebesar 0,294 atau 29%. Hal ini menunjukkan bahwa persentase pengaruh variabel 
independen mempengaruhi variabel dependen sebesar  29% sedangkan sisanya sebesar (100-29% = 
71%) dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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PENDAHULUAN 
 
Sumber daya manusia merupakan aset 
perusahaan karena  sumber daya manusia 
memegang peranan penting dalam kemajuan 
perusahaan. Keberhasilan suatu perusahaan 
dalam mencapai tujuan yang diharapkan 
tergantung pada kualitas sumber daya manusia 
yang dimiliki perusahaan tersebut. Sumber 
daya manusia yang di butuhkan oleh 
perusahaan adalah sumber daya manusia yang 
loyal serta mampu membantu perusahaan 
dalam keadaan apapun sehingga perusahaan 
akan memberikan penghargaan dengan 
meningkatkan kepuasan kerja karyawan 
tersebut. Kepuasan kerja karyawan  tidak dapat 
di pisahkan oleh pengembangan karir 
karyawan. Perencanaan dan pengembangan 
karir yang jelas dalam perusahaan dapat 
meningkatkan kepuasan karyawan terhadap 
pekerjaan nya.  
Setiap organisasi harus mampu menjada 
karyawan yang dimiliki agar dapat memberikan 
kontribus yang maksimal pada organsasi 
tersebut (Yolanda, et al., 2015). Organisasi 
merupakan sebuah wadah bagi beberapa 
orang untuk melakukan kerjasama dalam 
upaya mencapai sebuah tujuan yang telah 
ditentukan oleh organisasi tersebut (Pratiwi, 
2016).  
Sumber Daya Manusia (SDM) pada 
dasarnya bersifat fleksibel, kualitasnya bisa 
naik dan turun, karena itu sudah seharusnya 
SDM yang terdiri dari pegawai, manajer serta 
jajaran atas diberi pelatihan atau training agar 
hardskill dan softskill lebih berkembang serta 
mampu beradaptasi dengan teknologi terbaru. 
Karyawan merupakan sumber daya yang 
berperan aktif dan dominan dalam kegiatan 
perusahaan (Suwito & Yolanda, 2013). 
Pengadaan pelatihan karyawan bukanlah 
merupakan suatu tujuan, tetapi merupakan 
suatu usaha untuk meningkatkan tanggung 
jawab mencapai tujuan perusahaan. PT. X. 
merupakan perusahaan yang bergerak 
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dibidang perbankan yang berhubungan erat 
dengan nasabah/konsumen sehingga peranan 
SDM dalam perusahaan sangat penting, 
khususnya pada kemampuan dan penguasaan 
keterampilan dalam proses kerja. 
Menurut Suryadani (2016), menunjukkan 
bahwa pengembangan karir memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 
Divisi kontruksi IV PT. Adhi Karya (Persero) 
Tbk. Surabaya. Dari hasil analisis koefisien 
determinasi diperoleh nilai T sebesar 3,973 ini 
berarti 34,5 % sedangkan sisanya 65,5%  
dijelaskan faktor lain yang tidak diteliti.  
Pada umumnya peluang pengembangan 
karir merupakan salah satu faktor yang 
menentukan bertahan atau tidaknya seorang 
karyawan dalam bekerja. Tidak terkecuali pada 
perusahaan yang bergerak di bidang 
perkebunan. Untuk mendapatkan kinerja SDM 
yang baik maka kepuasan SDM juga menjadi 
perhitungan.  
Penelitian ini bertujuan untuk melihat 
pengaruh pengembangan karir terhadap 
kepuasan kerja seorang pegawai. Penelitian ini 
menggunakan regresi linear sederhana. 
 
 
KAJIAN PUSTAKA 
 
Pengembangan Karir 
Pengembangan karir merupakan suatu 
kondisi yang menunjukkan peningkatan status 
seseorang dalam sebuah organisasi ada jalur 
karir yang telah ditetapkan (Yusuf, 2015). 
Sedangkan menurut Hasibuan (2014), 
pengembangan karir adalah perpindahan yang 
memperbesar tanggungjawab karyawan ke 
jabatan yang lebih tinggi dalam sebuah 
organisasi sehingga kewajiban, hak dan status 
menjadi lebih besar.  
Terdapat 6 (enam) tujuan 
pengembangan karir yaitu Membantu dalam 
pencapaian tujuan individu dan perusahaan 
menurut Mangkunegara (2013) : 
1. Membantu dalam pencapaian tujuan 
individu dan perusahaan 
2. Menunjukkan hubungan kesejahteraan 
pegawai 
3. Membantu pegawai menyadari 
kemampuan potensi mereka 
4. Memperkuat hubungan antara pegawai 
dan perusahaan 
5. Mengurangi turnover dan biaya 
kepegawaian 
6. Mengurangi keuasangan profesi dan 
manajerial 
 
 
Jenis Pengembangan Karir  
       
Menurut Hasibuan (2014) mengatakan 
bahwa jenis - jenis pengembangan karir adalah 
sebagai berikut : 
1. Bersifat sementara 
Seorang karyawan dinaikkan jabatannya 
untuk sementara karena adanya jabatan 
yang kosong yang harus segera diisi,  
seperti pejabat dekan. 
2. Bersifat Tetap 
Seorang karyawan ditempatkan dari 
suatu jabatan ke jabatan yang lebih 
tinggi karena karyawan tersebut telah 
memenuhi syarat untuk dipromosikan. 
3. Bersifat kecil 
Menaikkan jabatan seorang karyawan 
dari jabatan yang tidak sulit dipindahkan 
ke jabatan yang sulit yang meminta 
keterlambatan tertentu, serta adanya 
peningkatan wewenang , dan tanggung 
jawab dan gaji . 
4. Bersifat Kering 
Seorang karyawan dinaikkan jabatannya 
ke jabatan yang  lebih tinggi  
Disertai dengan peningkatan pangkat, 
wewenang, dan tanggung jawab tetapi 
tidak disertai dengan kenaikan gaji dan 
upah. 
 
 
Indikator Pengembangan Karir 
  
Kasmir (2015) menyatakan bahwa 
keberhasilan karir dipengaruhi oleh kinerja, 
motivasi kerja, komitmen, kepuasan kerja, 
kedisiplinan, kompensasi, loyalitas, pendidikan 
dan pelatihan, kepemimpinan, upaya kerja dan 
semangat kerja. 
 
Kepuasan Kerja 
 
       Menurut Mangkunegara (2017) kepuasan 
kerja adalah tingkat afeksi seorang pekerja 
terhadap pekerjaan dan situasi pekerjaan yang 
berkaitan dengan sikap pekerja atas 
pekerjaannya. Selain itu, kepuasan kerja 
mencakup berbagai hal seperti kondisi dan 
kecenderungan perilaku seseorang (Bahri & 
Nisa, 2017). Sikap emosional yang 
menyenangkan dan mencintai pekerjaannya 
dicerminkan oleh moral kerja, kedisiplinan dan 
prestasi kerja (Hasibuan, 2013; Bahtiar, 2014).  
Adapun faktor – faktor yang 
mempengaruhi kepuasan kerja adalah faktor 
individual, sosial dan faktor utama dalam 
pekerjaan (Sinambela, 2016). Kepuasan kerja 
dapat diukur dengan menggunakan skala 
indeks deskripsi jabatan, ekspresi wajah dan 
kuisioner Minnosta.  
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Terdapat 5 (lima) variabel kepuasan kerja 
yaitu turn over, tingkat ketidakhadiran kerja, 
umur, tingkat pekerjaan dan ukuran organisasi 
perusahaan. Kepuasan kerja lebih tinggi 
dihubungkan dengan turnover pegawai yang 
kurang puas biasanya turnovernya rendah. 
Sedangkan pegawai-pegawai yang kurang 
puas biasanya turnovernya lebih tinggi. Begitu 
juga dengan absen karyawan, pegawai yang 
kurang puas cenderung tingkat 
ketidakhadirannya tinggi. 
Meningkatkan kepuasan kerja dan 
memberikan motivasi secara berterusan 
kepada karyawan dapat meningkatkan hasil 
pengukuran produktivitas karyawan (Haryati & 
Hajar, 2016). 
 
METODE PENELITIAN 
         
        Penelitian dilakukan di PT. X yang 
merupakan perusahaan perkebunan, yang 
beralamat di Tanjung Morawa. Sampel dalam 
penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. X 
yang berjumlah 19 orang. Data dikumpulkan 
dengan menggunakan penyebaran kuisioner 
(Tabel 1). Penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif kuantitatif, metode analisis data 
dilakukan dengan bantuan program aplikasi 
software komputer yaitu SPSS 22.00, 
menggunakan analisis regresi linier sederhana, 
serta menggunakan skala pengukuran dengan 
skala Likert (Sugiyono, 2015). Analisis data 
yang dilakukan regresi linear sederhana, uji T, 
dan koefisien determinasi. Berikut adalah hasil 
rentang skala interval yang digunakan (Tabel 
1). 
 
Tabel 1. Skor Hasil Jawaban 
Bobot Nilai Jawaban Responden 
4 Sangat setuju 
3 Setuju 
2 Tidak Setuju 
1 Sangat Tidak Setuju 
Sumber : Sugiyono (2012) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pada PT. X data-data yang diperoleh 
mengenai karakteristik responden meliputi usia, 
jenis kelamin, pendidikan terakhir, status, dan 
lama bekerja serta distribusi jawaban para 
responden terhadap pernyataan yang diajukan 
oleh penulis. Kuesioner dengan 2 variabel. 
Dimana variabel X yaitu pengembangan karir 
memiliki 11 indikator, dan variabel Y yaitu 
kepuasan kerja memiliki 5 indikator. Tabel 2 
menunjukkan karakteristik koresponden. 
 
 
Tabel 2. Karakteristik Responden 
Karakteristik 
Frekuensi 
Presentase 
  Usia 
20 - 30 tahun 4 16% 
31 - 40 tahun 0 0% 
41 - 50 tahun 11 63% 
> 50 tahun 4 21% 
Jumlah 19 100% 
Jenis Kelamin 
 
  
Laki- laki 13 68% 
Perempuan 6 32% 
Jumlah 23 100% 
Pendidikan 
Terakhir  
  
SMA/Sederajat 4 21% 
Lainnya 15 79% 
Jumlah 19 100% 
Berdasarkan tabel 2,  diketahui bahwa 
dari 19 responden yang memiliki presentasi 
terbesar adalah responden yang berusia 41-50 
tahun sebanyak 12 orang (63%) , sisanya yaitu 
berusia >50 tahun sebanyak 4 orang (21 %) 
dan usia 20-30 tahun sebanyak 3 orang 16 %. 
19 responden yang memiliki presentasi 
terbesar adalah responden yang memilik 
pendidikan lainnya S-1 dan S-2 yaitu sebanyak 
13 orang (68%) dan 2 orang (11%), sisanya 
yaitu berpendidikan SMA sebanyak 4 orang (21 
%).  
Berdasarkan hasil jawaban responden 
pada indikator Pengembangan karir (variabel x) 
yang memiliki nilai rata-rata tertinggi yaitu 
kedisplinan kerja sebesar 3,46. Hal ini 
menunjukkan bahwa pengembangan karir 
terlihat sangat baik dan bersifat positif yang 
dapat membangun semangat kerja karyawan 
dalam bekerja,dimana pernyataan kedua 
“Perusahaan memperhatikan kedisplinan para 
karyawan dan pernyataan ketiga  disiplin dalam 
bekerja akan meningkatkan karir saya” memiliki 
nilai terbesar yaitu sebesar 3,50. Hal ini 
menunjukkan bahwa indikator ini dikategorikan 
sangat baik, berdasarkan teori Kasmir (2015) 
indikator kedisplinan kerja adalah Karyawan 
yang disiplin dalam bekerja biasanya akan 
bekerja secara baik sehingga karirnya dan 
kinerjanya akan meningkatkan. Dan menurut 
hasil penelitian bahwa karyawan PT. X memiliki 
disiplin yang baik dalam bekerja untuk 
meningkatkan karir dan kinerjanya. 
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Berdasarkan hasil jawaban responden 
pada indikator Kepuasan kerja (Y) yang 
memiliki nilai rata-rata tertinggi yaitu ukuran 
organisasi pekerjaan yaitu sebesar 3,50. Hal ini 
menunjukkan bahwa kepuasan kerja terlihat 
sangat baik dan bersifat positif yang dapat 
membangun semangat kerja karyawan dalam 
bekerja,dimana pernyataan ketiga “Pimpinan 
memiliki hubungan yang baik dengan semua 
karyawan” yaitu sebesar 3,61. Hal ini 
menunjukkan bahwa indikator ini dikategorikan 
sangat baik, berdasarkan teori Mangkunegara 
(2017) indikator ukuran organisasi pekerjaan 
adalah ukuran organisasi perusahaan dapat 
mempengaruhi kepuasan pegawai. Hal ini 
karena besar kecil suatu perusahaan 
berhubungan pula dengan koordinasi, 
komunikasi, dan partisipasi pegawai. Menurut 
hasil penelitian pada karyawan PT. X 
mengalami hal yang positif sesuai dengan 
indikator yang telah diteliti sehingga 
karyawannya merasa nyaman dalam 
melakukan pekerjaan diperusahaan karena 
hubungan sesama karyawan dan pimpinan 
sangat baik. 
Analisis  Regresi Linear Sederhana 
 
       Pada tabel 3 menggambarkan besaran 
koefisien regresi menunjukkan nilai a = angka 
konstan dari koefisien. Dalam kasus ini nilainya 
sebesar 21,713. Angka ini merupakan angka 
konstan yang mempunyai arti bahwa jika tidak 
ada pengembangan karir  (X) maka nilai 
konsisten kepuasan kerja (Y) adalah sebesar 
21,713. b = angka koefisien regresi. Nilainya 
sebesar 0,199. Angka ini mengandung arti 
bahwa setiap penambahan 1% tingkat 
pengembangan karir (X) maka Kepuasan kerja 
Karyawan (Y) akan meningkat sebesar 0,199. 
Sehingga persamaan regresi liniernya adalah Y 
= 21,713 + 0,199X. 
 
 
 
 
Variabel pengembangan karir adalah 
variabel yang berpengaruh terhadap kepuasan 
kerja karyawan. dinyatakan bahwa jika tidak 
ada pengembangan karir, konsisten Kepuasan 
kerja Karyawan (Y) adalah sebesar 21,713. 
Jika penambahan 1 pengembangan karir maka 
kepuasan kerja akan meningkat sebesar 0,199. 
Dan begitu sebaliknya jika penurunan 1 
pengembangan karir maka kepuasan kerja  
akan mengalami penurunan sebesar 0,199. 
Faktor yang mempengaruhi 
pengembangan karir seorang pegawai adalah 
prestasi kerja, kesetiaan pada organisasi, 
mentor atau sponsor, dukungan dair bawahan 
dan kesempatan untuk tumbuh (Hadiwijaya, 
2016). Menurut Nugroho dan Kunartinah, 
(2012) kompensasi dan Pengembangan karir 
mempengaruhi motivasi kerja. Pengembangan 
karir merupakan proses meningkatkan 
kemampuan kerja seorang pegawai yang 
mendorong adanya peningkatan prestasi kerja 
dalam rangka mencapai karir yang diinginkan 
(Kurniawan, 2015).  
 
Uji koefisien parsial (Uji t) 
Berdasarkan tabel 4 diatas adanya 
pengaruh pengembangan karir terhadap 
kepuasan kerja karyawan pada PT. 
Perkebunan Nusantara II Tanjung Morawa 
dengan ketentuan Ttabel untuk df = 17 dengan 
tingkat kesalahan 0,05 atau 5% adalah 1,739 
sedangkan Thitung yang didapat dari penelitian 
ini menunjukkan nilai 2,659. Karena thitung > ttabel 
= 2,659 > 1,739 maka Ha diterima dan H0  
ditolak. 
 
Koefisien Determinasi 
Pada tabel 5 diperoleh angka R
2
 (R 
Square) sebesar 0,294 atau 29%. Hal ini 
menunjukkan bahwa persentase pengaruh 
variabel independen mempengaruhi variabel 
dependen sebesar  29% sedangkan sisanya 
sebesar (100-29% = 71%) dipengaruhi oleh 
variabel atau indikator lain yang tidak diteliti 
dalam penelitian ini. 
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KESIMPULAN  
 
Berdasarkan pembahasan dan hasil 
penelitian yang dilakukan di PT. X bahwa 
pengembangan karir terhadap kepuasan kerja 
karyawan memiliki pengaruh positif sebesar 
29,4%.  Selain itu, hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pengembangan karir pada perusahaan 
perkebunan Tanjung Morawa memilki pengaruh 
yang positif pada kepuasan kerja karyawan. 
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